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Abstract. This study aims to determine the effect of e-Book based on Local Wisdom on Cognitive Learning Outcomes of 

Junior High School Students with Outing Class Method. This research is a quasi experimental research on two classes, 

namely the experimental class (E) and the control class (K) using a direct learning model through outing class with 

a research sample of 7K class students totaling 33 students and 7I class totaling 35 students. Data collection 

techniques using Pretest-Posttest Control Group Design research design. The research was conducted by inviting 

students to do outing class learning using local wisdom-based e-Books and tests were conducted using pretest and 

posttest sheets. The research instrument used consisted of cognitive questions totaling 20 multiple choice questions 

with data analysis using inferential statistics with the N-Gain test and T-test (independent samples t-test) on SPSS 

version 26. The results showed that there was an increase in the value of cognitive learning outcomes, meaning that 

the use of Local Wisdom-Based e-Books on the Classification of Living Things material had an effect on the learning 

outcomes of the experimental class with e-Book treatment through outing class higher than the control class. Thus, 

the use of e-Books based on local wisdom has an effect in improving cognitive understanding and learning outcomes 

of junior high school students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-Book berbasis Kearifan Lokal terhadap Hasil Belajar 

Kognitif IPA Siswa SMP dengan Metode Outing Class. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) pada dua kelas yaitu kelas eksperimen (E) dan kelas kontrol (K) dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung melalui outing class dengan sampel penelitian siswa kelas 7K berjumlah 33 siswa dan kelas 

7I berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Design. Penelitian dilakukan dengan mengajak siswa melakukan pembelajaran outing class menggunakan e-Book 

berbasis kearifan lokal dan tes dilakukan menggunakan lembar pretest dan posttest. Instrument penelitian yang 

digunakan terdiri dari soal kognitif berjumlah 20 butir soal pilihan ganda dengan analisis data menggunakan 

statistika inferensial dengan uji N-Gain dan uji-T (independent samples t-test) pada SPSS versi 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai hasil belajar kognitif artinya penggunaan e-Book Berbasis Kearifan 

Lokal pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup berpengaruh terhadap hasil belajar kelas eksperimen dengan 

perlakuan e-Book melalui outing class lebih tinggi dari kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan e-Book berbasis 

Kearifan Lokal berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman kognitif dan hasil belajar siswa SMP. 

Kata Kunci - e-book, kearifan lokal, klasifikasi, outing class.

I. PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari serangkaian proses ilmiah yang memberikan 

hasil belajar berupa pengetahuan konsep dan teori [1]. Pemahaman konsep merupakan tingkat penguasaan siswa yang 

dicapai dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah dirancang. Pemahaman konsep memiliki peranan 

penting dalam proses belajar mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar [2]. Hasil belajar tersebut 

akan tercapai jika menekankan kegiatan belajar mandiri pada siswa sebagai pengetahuan hasil belajar ranah kogntif 

[3]. Hasil belajar kognitif merupakan nilai tingkat kemampuan siswa menghadapi mata pelajaran yang dilalui dalam 

pembelajaran, berupa pengetahuan melalui tes hasil belajar [4]. Bloom dan Purwanto memisahkan tingkatan hasil 

belajar kognitif diantaranya kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), analisis (C4), 

menyimpulkan (C5), dan menciptakan (C6) [5]. Secara konseptual, ranah kognitif mengedepankan pengetahuan 

relevan sebagai hasil belajar [6]. Sejalan dengan Sudijono, bahwa ranah kognitif mencakup kegiatan mental otak yang 

berhubungan dengan proses mental bagaimana indera mencatat dan menyimpan dalam otak [7].  

Hasil belajar ranah kognitif diukur guna untuk memperoleh informasi akurat mengenai aspek kemampuan domain 

kognitif yang meliputi pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berfikir. Pentingnya mengukur hasil belajar 
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dilatarbelakangi oleh penelitian Nurbudiyani, merupakan sebagai sarana perbaikan kualitas atau prestasi belajar siswa 

[8]. Strategi belajar merupakan perilaku siswa dalam memengaruhi hal yang dipelajari termasuk ingatan dan 

metakognitif (abstrak). Strategi belajar kognitif mengaitkan transformasi dan manipulasi materi yang dipelajari untuk 

membantu mempertahankan informasi dalam ingatan [9]. Belajar yang kompleks memungkinkan kemampuan kognitif 

siswa sebagai pondasi munculnya kecakapan siswa dalam mengambil keputusan pada pemahaman siswa [10]. 

Proses pembelajaran akan berjalan sesuai tujuan pembelajaran jika sebelumnya telah dirancang secara terstruktur. 

Jika diamati bahwa kondisi realita siswa dalam kelas tidak semuanya memiliki kemampuan akademik yang bagus, 

sehingga perlu diperhatikan lebih agar pembelajaran dapat memfasilitasi kebutuhan belajar semua siswa. Masih 

dijumpai berbagai permasalahan yang berdampak pada rendahnya hasil belajar kognitif siswa begitu memprihatinkan 

[11]. Hasil riset Wisudawati dan Sulistyowati menyatakan hasil belajar kognitif IPA yang dicapai siswa di Indonesia 

tergolong rendah disebabkan banyak faktor diantaranya karakteristik siswa dan lingkungan, motivasi belajar, 

ketertarikan dan konsep diri, dan strategi belajar. Daya serap materi pelajaran IPA pada Ujian Nasional di SMPN 14 

Banda Aceh di beberapa tahun terakhir tergolong kategori rendah di bawah rata-rata jenjang SMP se-kota Banda Aceh 

[12]. Pada tahun 2017 di SMPN 2 Kopang, Lombok Tengah juga didapatkan nilai ulangan harian pada materi 

“Klasifikasi Makhluk Hidup” di kelas VII menunjukkan rata-rata 55,2 dengan 10 siswa (43%) tuntas dan 13 siswa 

(57%) tidak tuntas, yang artinya hasil belajar kognitif siswa masih rendah [13]. Ditemukan juga hasil belajar kognitif 

IPA siswa SMPN 1 Juwangi Jawa Tengah tahun 2022 masih tergolong rendah yaitu hanya 7 dari 32 siswa (21,88%) 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata tes 43,71 tergolong sangat kurang [14]. 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan guru IPA kelas VII di SMP Negeri 2 Pandaan, pencapaian 

hasil belajar kognitif siswa juga tidak sesuai dengan capaian yang telah di targetkan dapat di buktikan dengan nilai 

tugas harian siswa, dimana hanya 20% dari 394 siswa mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 75. Nilai tersebut menjadi 

penyebab kurangnya pemahaman siswa pada ranah C1-C5 dan menjadi alasan bahwa pengukuran hasil belajar kognitif 

hanya dilakukan pada ranah C1-C5. Siswa lebih memahami materi ketika mereka aktif terlibat pembelajaran dalam 

konteks praktik yang mempengaruhi pemahaman kognitifnya, namun kegiatan tersebut menimbulkan kondisi kelas 

cenderung tidak kondusif dan kurang terarah. Siswa mudah bosan dan mengantuk karena guru menerapkan metode 

ceramah bersumber pada buku paket atau power point dalam menyampaikan materi menyebabkan siswa hanya 

mendengar, tidak memperhatikan, dan tidak menanggapi. Media ajar yang digunakan kurang membimbing siswa 

belajar mandiri. Dari pihak guru maupun sekolah, kurang adanya kegiatan siswa belajar di luar kelas (outing class) 

serta kurang memberikan siswa kesempatan untuk interaksi dengan lingkungan.  

Hasil belajar kognitif IPA yang tercapai tinggi telah disepakati oleh ilmuwan bahwa pembelajaran sebaiknya 

diintegrasikan dengan pengalaman belajar melibatkan panca indera manusia [15]. Puspitorini menyatakan, adanya 

pemikiran bahwa IPA mata pelajaran yang sukar dan kompleks sangat membosankan jika tanpa menggunakan metode 

belajar kreatif mengakibatkan siswa malas belajar yang berpengaruh pada hasil belajar kognitifnya [16]. Ketika belajar 

sering dijumpai siswa lebih berminat melihat gambar daripada membaca penjelasan teks yang sulit dipahami, terutama 

siswa tingkat SMP [17]. Buku ajar yang diterima banyak menyulitkan siswa karena penjelasan yang terlalu panjang 

dan tidak terkhusus pada satu materi bidang ilmu [18]. Penyebab rendahnya nilai hasil belajar sains juga dinyatakan 

Iswatun bahwa kurangnya pemahaman guru mengembangkan peran bahan ajar yang mengarah pada pemahaman 

konsep [19]. Perlu adanya keterbaruan yang terus berkelanjutan seiring perkembangan ilmu pengetahuan. 

Ketercapaian pengetahuan siswa dalam belajar dapat diwujudkan dalam bentuk hasil belajar yang tinggi [20]. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti berpendapat bahwa masalah penggunaan bahan ajar yang 

berpusat pada buku paket dapat diatasi dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam media pembelajaran seperti e-

Book [21]. e-Book berbasis flipbook didukung dengan desain background, menu navigasi, dan hyperlink memfasilitasi 

siswa layaknya membaca buku fisik karena memiliki efek animasi saat membuka tiap halaman. Layanan flipbook 

dapat mengubah tampilan PDF lebih menarik layaknya sebuah buku digital yang memudahkan siswa [22]. Dari 

banyaknya kelebihan dan nilai positif dari e-Book, perlu adanya keterbaruan dan inovasi bahan ajar untuk menunjang 

pembelajaran, salah satunya dengan e-Book berbasis kearifan lokal. Kelemahan materi dalam bahan ajar yang terpisah 

dengan kearifan lokal adalah pendidik memerlukan waktu untuk mengenalkan kearifan lokal. Sebuah buku harus 

mengandung unsur kearifan lokal untuk memperjelas materi, sehingga akan meningkatkan kemampuan berfikir siswa 

[23]. Buku digital atau e-Book umumnya merupakan versi digital elektronik dari buku cetak, sehingga dalam konteks 

isinya pun tidak jauh berbeda dengan buku teks [24]. Peluang e-Book untuk menunjang pembelajaran saat ini telah 

diakui, namun masalah ketersediaan e-Book yang sesuai tuntutan kurikulum merdeka yang harus mengintegrasikan 

materi dalam praktik proyek masih terbatas [25]. Hal tersebut terjadi karena kurang adanya kesiapan pihak guru 

ataupun sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam kegiatan belajar mengajar. Pengetahuan 

mengenai kearifan lokal menjadi prasyarat guru. Menurut Tilaar, pemaknaan kearifan lokal dalam pendidikan masih 

sangat kurang [26]. Permasalahan tersebut menarik untuk diterapkan secara konkrit. Pembelajaran yang memunculkan 

nilai kearifan lokal dapat merangsang kemampuan siswa meningkatkan pengetahuan kearifan lokal untuk membangun 

hubungan antara pendidikan dan pengenalan kearifan lokal [27]. 
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Inovasi media berupa e-Book berbasis kearifan lokal yang digunakan untuk mewujudkan implementasi kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal ini sangat penting untuk diimplementasikan guna 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ranah kognitif secara kontekstual pada pembelajaran IPA [28]. Media e-

Book berbasis kearifan lokal lebih merangsang pemahaman siswa, karena di dalamnya memanfaatkan potensi 

lingkungan alam sebagai sumber belajar siswa. Menurut Dewi dan Primayanti, pengintegrasian kearifan lokal pada 

materi pembelajaran IPA mampu meningkatkan pemahaman kognitif siswa mengenai kearifan lokal suatu daerah 

sehingga hasil belajar kognitif siswa dapat berkembang dengan baik [29]. Penelitian Lina berpendapat, bahwa 

pendidikan berbasis kearifan lokal dipercaya mampu menciptakan dan memberikan pemaknaan bagi proses 

pendidikan ke dalam lingkungan hidup [30].  

Potensi kearifan lokal lingkungan alam Coban Binangun dimanfaatkan dan disajikan dengan menarik serta berdaya 

eksplor menjadi nilai positif materi e-Book ini, melatih siswa mengenal keanekaragaman makhluk hidup di sekitar. 

Coban Binangun memiliki potensi perkembangan wisata edukasi yang belum digali dari keindahan alamnya dengan 

ciri khas lingkungan yang ditonjolkan sebagai hal yang menarik dari lainnya [31]. Ciri khas yang dimiliki salah 

satunya di Coban Binangun banyak memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tumbuh dengan subur didukung 

letaknya di daerah pegunungan yang sedikit polusi, menjadi pembeda yang khas [32]. Bentuk e-Book digital yang 

menarik ide kreatif dan imajinatif dilengkapi animasi dan gambar nyata dari keanekaragaman tumbuhan di lingkungan 

Coban Binangun mendorong siswa lebih mudah memahami materi. Memuat lengkap materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup secara khusus disertai realita memenuhi kebutuhan belajar siswa. Didukung Daryanto, media ajar yang disusun 

utuh dan sistematis memuat sekumpulan pengalaman belajar terencana dan terstruktur membantu siswa menguasai 

tujuan belajar. Sejalan dengan Suarsana, suatu e-Book yang menyajikan gambar, foto, animasi, dan kuis interaktif 

menciptakan pembelajaran yang aktif [33]. E-Book berbasis kearifan lokal interaktif berbentuk flipbook terbukti 

berdampak positif mencapai hasil belajar kognitif siswa menjadi lebih baik. Tepat dan praktis karena penggunaannya 

tidak memerlukan alat tambahan, sehingga efektif mendukung kegiatan belajar mandiri [34]. Secara keseluruhan, 

kebutuhan siswa terpenuhi pada e-Book berbasis kearifan lokal ini. Dibandingkan dengan e-Book pada umumnya yang 

hanya menyajikan materi tanpa gambar atau gambar bersumber bukan dari realita sungguhan yang tidak merangsang 

pemahaman kognitif siswa. 

Pembelajaran IPA menggunakan e-Book berbasis kearifan lokal dapat diimplementasikan melalui outing class 

sebagai implementasi P5 atau Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dari kurikulum merdeka menjadi petunjuk 

sistem kegiatan pembelajaran. Fokus dari kurikulum merdeka ini dimana adanya kebebasan dan kedepannya siswa 

akan dapat belajar di luar kelas melalui outing class [35]. Sesuai teori Nugroho dan Nur, bahwa siswa lebih aktif 

ketika pembelajaran secara langsung melibatkan alam sebagai sumber belajar sehingga belajar lebih bermakna [36]. 

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup mempelajari pengelompokan, proses klasifikasi, taksonomi, dan kunci determinasi 

yang sulit dipahami [37]. Penelitian Kakouris dan Georgiadis mendukung, bahwa belajar melalui pengalaman 

berperan penting pada simulasi lingkungan yang membantu siswa memahami situasi alam nyata. Penelitian ini 

menggunakan e-Book berbasis kearifan lokal yang diterapkan melalui outing class dengan memanfaatkan kearifan 

lokal Coban Binangun, dimana siswa akan mengalami keadaan sains sebenarnya dengan memungkinkan siswa untuk 

sepenuhnya memahami ilmu tentang makhluk hidup [38]. Peluang pembelajaran sains melalui outing class mengalami 

perkembangan pesat dan semakin diakui sebagai bagian integral Pendidikan IPA. Tujuan utamanya untuk terbukanya 

pengalaman siswa sebagai bukti peluang outing class berdampak positif terhadap peningkatan kognitif [39]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian mengenai hasil belajar ranah kognitif dilakukan untuk 

mengimplementasikan pembelajaran IPA melalui outing class menggunakan e-Book berbasis kearifan lokal. 

Penelitian dilakukan dengan mengajak siswa melakukan outing class di Coban Binangun menggunakan e-Book 

berbasis kearifan lokal dengan memasukkan objek nyata potensi kearifan lokal untuk menciptakan pembelajaran 

bermakna antara IPA dengan kearifan lokal. Maka penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh e-Book berbasis 

kearifan lokal terhadap hasil belajar kognitif IPA di SMP sebagai solusi dari permasalahan yang ditemukan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) 

dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen (E) dan kelas kontrol (K). Penelitian ini menggunakan Pretest-

Posttest Control Group Design menurut Sugiyono seperti pada gambar 1 [40]. Penelitian dilaksanakan di kelas 7 SMP 

Negeri 2 Pandaan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Populasi penelitian seluruh siswa kelas 7 SMP Negeri 

2 Pandaan yang berjumlah 394 siswa dengan sampel 68 siswa. Adapun sampel penelitian digunakan dua kelas yaitu 

kelas 7K berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 7I berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dengan 

teknik purposive sampling berdasarkan ciri dari keadaan sebenarnya. Ciri yang sebenarnya bahwa di kelas 7K belum 

mendapatkan buku paket IPA dan kelas 7I sebagai pembanding sudah mendapatkan buku paket IPA, serta kelas 

tersebut memiliki jadwal mata pelajaran IPA di waktu pagi sehingga dapat dilakukan outing class pada kelas 

eksperimen [41]. Sampel yang digunakan dapat mewakili seluruh populasi dengan ciri-ciri populasi yang sebenarnya 
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[42]. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tulis berupa pretest dan posttest. Berikut desain penelitian seperti 

pada gambar 1. 

Gambar 1. Pretest-Posttest Control Group Design 

 

 

 

 

Keterangan: 

R  : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diambil secara tertentu 

O1 dan O3 : Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa 

X1 : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan e-Book dan outing class pada kelas eksperimen 

X2  : Perlakuan berupa pembelajaran meggunakan buku paket IPA pada kelas kontrol 

O2 dan O4 : Kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa 

 

Teknik pengambilan data menggunakan tes, pada kelas eksperimen pretest dan posttest dilakukan sebelum dan 

sesudah pembelajaran menggunakan e-Book dengan metode outing class, sedangkan pada kelas kontrol pretest dan 

posttest dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan buku paket IPA pada mata pelajaran IPA materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. Instrumen yang digunakan adalah instrumen soal kognitif berjumlah 20 butir soal pilihan 

ganda disesuaikan dengan teori Bloom dengan indikator C1-C5 pada lembar tes yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Menurut Arikunto, instrumen dikatakan reliabel ketika dapat menyatakan data yang terpercaya [43]. 

Uji validitas instrumen dilakukan oleh tenaga ahli didapatkan rata-rata nilai 4 dengan kategori valid. Menurut Ghozali, 

uji reliabilitas dalam penelitian, dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach alpha > 

0,6, didapatkan nilai 0,705 > 0,6 maka dinyatakan sangat reliabel [44]. Di bawah ini merupakan rumus N-Gain. 

N-Gain =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Teknik analisis data menggunakan statistika inferensial dengan uji N-Gain dan uji-T. Uji N-Gain digunakan untuk 

menghitung peningkatan skor hasil belajar antara pretest dan posttest dengan rumus Hake di atas. Adapun kriteria 

pencapaian skor hasil belajar kognitif siswa seperti pada gambar 2 berikut [45]. 

Gambar 2. Skala Pencapaian Hasil Belajar Kognitif 

Bentangan Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Uji-T (Independent Samples t-Test) pada SPSS versi 26 untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai 

hasil belajar kognitif pada kedua kelas, yang artinya apabila terdapat peningkatan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan berarti perlakuan penggunaan e-Book dengan metode outing class dinyatakan efektif berpengaruh terhadap 

hasil belajar kognitif siswa [46]. Uji-T (Independent Samples t-Test) dilakukan dengan prasyarat yaitu data harus 

memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan untuk menganalisis tingkat pengaruh e-Book berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. Diharapkan dapat memfasilitasi sumber belajar siswa melalui e-Book yang mengintegrasikan materi 

IPA dengan kearifan lokal yang didukung metode outing class. Berdasarkan skor validitas di atas dinyatakan 

kelayakan instrumen pada tahap baik dan dapat digunakan untuk penelitian. Untuk melihat pengaruh e-Book berbasis 

kearifan lokal terhadap hasil belajar kognitif siswa, maka dilakukan pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest. Rata-rata skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Kelas 
Nilai Rata-rata  

Skor 
Kategori 

Pretest Posttest 

Kelas Eksperimen 32,42 43,03 0,4 Sedang 

Kelas Kontrol 29,00 39,57 0,4 Sedang 

Rata-rata 31,21 41,30 0,4 Sedang 

Pada tabel 1, menunjukkan skor pretest dan posttest kedua kelas mengalami peningkatan. Pada skor pretest 

didapatkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 32,42 dan kelas kontrol sebesar 29,00. Dimana ketika pretest, siswa 

tidak diberikan perlakuan sama sekali, sehingga skor yang didapatkan tergolong rendah. Sedangkan pada skor posttest 

didapatkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 43,03 dan kelas kontrol sebesar 39,57. Nilai tersebut meningkat secara 

Kelompok Sampel Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen (E) R O1 X1 O2 

Kontrol (K) R O3 X2 O4 
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cukup signifikan dan tergolong kategori sedang. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat perlakuan berupa 

digunakannya media pembelajaran berupa e-Book berbasis kearifan lokal dengan metode outing class pada kelas 

eksperimen. Kenaikan yang baik ini terlihat pada peningkatan grafik gambar 3 rata-rata skor hasil belajar kognitif. 

 

 
Gambar 3. Rata-rata Skor Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan gambar 3, rata-rata nilai pretest dan posttest mengalami peningkatan cukup signifikan. Dimana skor 

kelas eksperimen dari 32,42 naik menjadi 43,03. Sedangkan skor kelas kontrol dari 29,00 naik menjadi 39,57. 

Perbedaan terjadi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh dikarenakan saat penelitian 

berlangsung mengalami beberapa kendala, salah satunya yaitu kondisi siswa di kelas eksperimen cenderung kurang 

memperhatikan selama pembelajaran, sedangkan kondisi kelas kontrol memperhatikan proses pembelajaran.  

Diperkuat dengan uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah data yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas berbantuan 

spss versi 26 memperoleh nilai signifikansi pada kelas eksperimen sebesar 0,200 > 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 

0,161 > 0,05 maka disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 

menguji apakah variansi dari dua kelompok data sama atau tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas didapatkan 0,751 

> 0,05 maka disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari populasi homogen atau sama. Data di atas diperkuat 

dengan hasil uji-T (Independent Samples t-Test) berbantuan SPSS pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Uji Sampel Berpasangan 

Hasil F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean Diff. Std. Error Diff. 

Pretest 4.338 .041 1.519 66 .134 3.42424 2.25413 

Posttest 0.032 .859 1.773 66 .081 3.45887 1.95065 

Hal terpenting dalam uji-T sampel berpasangan untuk mengetahui peningkatan pengaruh e-Book berbasis 

kearifan lokal dengan metode outing class terhadap hasil belajar kognitif, dimana hasil tersebut menunjukkan apakah 

data tersebut mengalami perbedaan yang signifikan jika skor sign. 2 tailed < 0,05 atau tidak mengalami perbedaan 

signifikan jika skor sign. 2 tailed > 0,05. Dari data nilai sign. (2-tailed) diketahui skor 0,134 pada pretest dan 0,081 

pada posttest > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak jauh berbeda dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam perbedaan pemberian perlakuan. 

Analisis yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Peningkatan hasil belajar kognitif kelas eksperimen tersebut dipengaruhi oleh e-Book berbasis kearifan lokal 

dengan metode outing class dan tidak dipengaruhi oleh faktor lain. Peningkatan di atas diperkuat dengan analisis 

pencapaian indikator hasil belajar pada tabel 3. 

Tabel 3. Pencapaian Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Aspek Kognitif Skor Pencapaian Kategori 

C1 0,14 Rendah 

C2 0,45 Sedang 

C3 0,11 Rendah 

C4 0,26 Rendah 

C5 0,12 Rendah 

 

Berdasarkan tabel 3, pencapaian indikator hasil belajar ranah kognitif dapat dirangkum dalam bentuk diagram 

batang berikut ini: 
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Gambar 4. Pencapaian Indikator Hasil Belajar Kognitif 

Keterangan:  

C1  : Mengingat 

C2 : Memahami 

C3 : Menerapkan 

C4 : Menganalisis 

C5 : Menyimpulkan 

 

Pada gambar 4 di atas menunjukkan pencapaian nilai hasil belajar kognitif siswa tergolong kategori rendah dan 

mengalami peningkatan indikator C2 menunjukkan kategori sedang. Dengan demikian, pemberian perlakuan berupa 

e-Book berbasis kearifan lokal dengan metode outing class berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa SMP. 

Sejalan dengan penelitian Ardianti, media ajar mampu menuntun siswa belajar mandiri dikarenakan media ajar 

memfasilitasi penjelasan runtut materi pembelajaran. Hal tersebut salah satu upaya mengatasi kelemahan media ajar 

cetak, dimana materi yang disampaikan bersifat abstrak [47]. Penyajian materi dalam e-Book berbasis smartphone 

diharapkan mampu meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk belajar pada materi yang disajikan dalam media 

berbentuk teks dan gambar serta tentunya berdampak pada ketercapaian belajar siswa [48]. 

Dari indikator hasil belajar pada semua ranah kognitif yaitu C1-C5 mengalami peningkatan dari pengukuran 

pada pretest. Indikator hasil belajar kognitif C1 (mengingat) diperoleh nilai sebesar 0,14 tergolong kategori rendah 

yang artinya siswa pada kelas eksperimen kurang mampu mengingat materi yang disampaikan dalam e-Book berbasis 

kearifan lokal. Hal ini terjadi karena kendala dialami ketika outing class di Coban Binangun berlangsung, siswa 

cenderung asyik dengan kegiatannya, kurang terkondisikan, dan seringkali ramai sendiri. Faktor penyebab hal itu 

terjadi juga dikarenakan siswa masih berada di tahap peralihan dari jenjang anak-anak sekolah dasar (SD) ke sekolah 

menengah pertama (SMP). Ahmadi mengatakan, siswa kesulitan belajar dikarenakan aktivitas belajar masing-masing 

individu yang tidak berjalan dengan normal [49]. Ketidaknormalan terjadi karena adanya kesulitan dalam 

mengkondisikan siswa ketika pembelajaran dan manajemen waktu belajar menyebabkan target tujuan pembelajaran 

tidak tercapai optimal, terutama penilaian kognitif siswa [50]. 

Indikator hasil belajar kognitif C2 (memahami) diperoleh nilai sebesar 0,45 tergolong kategori sedang diantara 

indikator lain yang artinya siswa pada kelas eksperimen mampu memahami materi yang disampaikan dalam e-Book 

berbasis kearifan lokal. Hal ini dapat terjadi karena ketika materi disampaikan siswa dapat mengikuti dan memahami 

makna pembelajaran dengan mereka memahami isi materi di setiap halaman e-Book dan merespon pertanyaan yang 

diberikan, didukung dengan interaksi siswa dengan alam melalui outing class di Coban Binangun menyebabkan ranah 

C2 lebih tinggi diantara indikator lain [51]. Tahap penyampaian materi pembelajaran menjadi faktor utama kegiatan 

belajar yang sangat menentukan pencapaian hasil belajar kognitif siswa. Ketika proses pembelajaran berjalan lancar 

maka bukan tidak mungkin akan memberikan hasil belajar kognitif yang baik [52]. 

Indikator hasil belajar kognitif C3 (menerapkan) diperoleh nilai sebesar 0,11 tergolong kategori rendah yang 

artinya siswa pada kelas eksperimen kurang mampu menerapkan konsep pada materi yang telah disampaikan dalam 

e-Book berbasis kearifan lokal. Hal ini dapat terjadi karena di dalam e-Book terdapat tugas praktikum melakukan 

pengamatan tumbuhan di lingkungan Coban Binangun sesuai konsep klasifikasi makhluk hidup. Namun kendala 

dialami ketika outing class di Coban Binangun berlangsung yaitu link e-Book belum tersampaikan pada siswa 

sehingga siswa belum mempelajari terlebih dahulu isi e-Book dan kesulitan dalam menerapkan konsep sesuai 

pengamatan yang dilakukan. Perilaku seperti mereka aktif belajar atau justru tidak memperhatikan yang ditunjukkan 

siswa selama pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tercapai tidaknya pendidikan siswa di sekolah [53]. 
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Indikator hasil belajar kognitif C4 (mengalisis) diperoleh nilai sebesar 0,26 tergolong kategori rendah yang 

artinya siswa pada kelas eksperimen cukup mampu menganalisis materi yang telah disampaikan dalam e-Book 

berbasis kearifan lokal. Di dalam e-Book berbasis kearifan lokal terdapat contoh klasifikasi tumbuhan disertai gambar 

nyata tumbuhan sesuai yang ada di Coban Binangun. Pada LKPD dalam e-Book siswa diminta untuk melakukan 

pengamatan ciri-ciri tumbuhan kemudian mengelompokkannya sesuai prinsip klasifikasi makhluk hidup. Siswa dapat 

mengenali jenis tumbuhan berdasarkan ciri-ciri yang diamati dengan diajak langsung ke alam Coban Binangun melalui 

outing class, namun cukup dapat mengelompokkan tumbuhan berdasarkan ciri-cirinya [54]. 

Indikator hasil belajar kognitif C5 (menyimpulkan) diperoleh nilai sebesar 0,12 tergolong kategori rendah yang 

artinya siswa pada kelas eksperimen kurang mampu menyimpulkan materi yang disampaikan. Di dalam e-Book 

berbasis kearifan lokal memuat materi secara lengkap mengenai makhluk hidup, klasifikasi, hingga fenomena berupa 

gambar tumbuhan yang telah dikelompokkan sesuai prinsip klasifikasi menuntut siswa agar dapat menghubungkan 

fenomena tersebut dengan konsep klasifikasi makhluk hidup. Kendala dialami ketika outing class berlangsung siswa 

begitu menikmati suasana belajar di alam sehingga tidak menyadari dari kegiatan yang dilakukan bahwa mereka telah 

mempelajari dan mengenal keanekaragaman tumbuhan. Menurut Oka, terdapat faktor psikologi seperti minat, 

motivasi belajar, dan ketertarikan dalam diri seseorang yang berpengaruh terhadap hasil belajar [55]. 

Hasil dari penelitian hasil belajar kognitif mendapatkan kategori rendah pada C1, C3, C4, C5 dan kategori sedang 

pada C2, dikarenakan kendala yang telah dijelaskan dialami peneliti selama proses penelitian menyebabkan perubahan 

hasil belajar kognitif siswa tidak begitu terlihat. Adapun kendala dialami selama proses penelitian diantaranya fasilitas 

sekolah tidak menyediakan LCD Proyektor di setiap kelas sehingga peneliti tidak dapat menampilkan e-Book secara 

layar besar ketika menjelaskan. Kelas eksperimen belum mendapatkan buku paket cetak IPA sedangkan kelas kontrol 

sudah, kondisi kelas eksperimen yang cenderung sulit dikondisikan dan kurang memperhatikan menyebabkan siswa 

tidak sepenuhnya memahami materi. Bentuk soal pretest-posttest terlalu panjang sehingga membingungkan siswa, 

terjadi miskomunikasi saat outing class dimana link e-Book belum tersampaikan dan siswa tidak bisa mempelajari 

materi dahulu. Permasalahan akan muncul ketika individu tidak memiliki kebiasaan belajar yang baik dan kepercayaan 

diri yang sering terjadi ketika siswa selalu bergantung pada orang lain [56]. Kegiatan outing class di Coban Binangun 

terbatas waktu sehingga siswa kurang maksimal memahami materi yang disampaikan. Pelaksanaan pembelajaran 

outing class memerlukan persiapan yang matang serta waktu yang dibutuhkan cukup lama. Bagaimanapun kondisi 

kelas menjadi sebuah tantangan dimana guru harus dapat mengatasi permasalahan keterbatasan durasi waktu dalam 

pelaksanaan pembelajaran [57]. Meski begitu, outing class termasuk salah satu metode belajar yang 

direkomendasikan. Ketika dapat terlaksana dengan baik, maka berdampak pada peningkatan kognitif siswa, terutama 

pada pembelajaran IPA yang berkaitan dengan kearifan lokal [58].  

Penggunaan e-Book berbasis kearifan lokal mampu mengatasi permasalahan yang ada. e-Book berbasis kearifan 

lokal sebagian besar jarang digunakan, sangat dibutuhkan penggunaan e-Book berbasis kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran elektronik yang memfasilitasi kebutuhan belajar siswa [59]. Melalui belajar mandiri menggunakan e-

Book melatih siswa mengikuti alur materi yang disajikan sehingga siswa lebih fokus. Berdasarkan pengamatan peneliti 

selama penelitian berlangsung, pembelajaran dengan e-Book lebih memotivasi siswa untuk aktif belajar dengan 

metode outing class. Selama belajar menggunakan e-Book melalui outing class di Coban Binangun memperlihatkan 

respon siswa sangat tertarik, antusias mengikuti proses pembelajaran, dan belajar tidak membosankan karena materi 

yang disajikan didukung dengan gambar dan animasi. Guru IPA juga memberikan respon positif penggunaan e-Book 

berbasis kearifan lokal menyatakan setuju dan mendukung digunakan e-Book dalam pembelajaran berkelanjutan. 

Hal tersebut sesuai pendapat penelitian Moody, bahwa e-Book berguna meningkatkan pemahaman kognitif siswa 

[60]. Senada oleh penelitian Hartini dan Saputra, penggunaan modul berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Karyadi et al. menyatakan pembelajaran berbasis kearifan lokal menjadikan siswa mempergunakan 

kemampuan sainsnya untuk mengenal lingkungan. Didukung penelitian Iwakuni dan Yulina, penggunaan media 

pembelajaran yang sangat tepat berpengaruh pada hasil belajar siswa tercapai. Saputra dan Wahyuni menyatakan 

proses pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam meneliti dan 

menganalisis secara ilmiah alam sekitar [61].  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media e-Book 

berbasis kearifan lokal berbentuk flipbook mampu meningkatkan pemahaman kognitif dan hasil belajar siswa.  

Aktivasi pembelajaran dilakukan dengan mengajak siswa melakukan outing class di lingkungan Coban Binangun 

pada materi IPA Klasifikasi Makhluk Hidup dinyatakan efektif dan tepat digunakan. Terdapat perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa e-Book berbasis kearifan lokal. 

Dimana hasil belajar kognitif pretest dan posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa penggunaan media e-Book berbasis kearifan lokal dengan metode outing class berpengaruh 

dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
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Berdasarkan simpulan di atas, saran dapat direkomendasikan agar pembelajaran dilaksanakan menggunakan e-

Book khususnya pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup dapat diterapkan dengan metode pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan kelas secara berkelanjutan. Adanya inovasi pembelajaran sangat dianjurkan untuk menarik minat 

siswa dalam belajar IPA. Diperlukan adanya fasilitas teknologi seperti LCD Proyektor pada semua kelas untuk 

memaksimalkan proses belajar. Penggunaan beragam media pembelajaran IPA sangat diperlukan agar siswa tidak 

mudah bosan dan dapat memahami materi yang diajarkan. Fasilitas belajar yang memadai akan sangat berpengaruh 

terhadap ketercapaian tujuan serta kebutuhan siswa selama pembelajaran. Saran direkomendasikan untuk penelitian 

selanjutnya, ketika belajar dilaksanakan dengan metode outing class dapat dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar 

dapat terlaksana sepenuhnya dengan baik tanpa keterbatasan waktu. 
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